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LAMPIRAN 1 

Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.1. Hasil Determinasi 

 



 

 

31 

LAMPIRAN 2 

PEMERIKSAAN MAKROSKOPIK TUMBUHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar IV.2  Tumbuhan Pandan laut ( Pandanus odoratissimus L.F. ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar IV.3 Buah Pandan Laut ( Pandanus odoratissimus L.F. ) 
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LAMPIRAN 3  

KARAKTERISTIK SIMPLISIA 

 

Tabel IV.1 Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia 

 

No Pemeriksaan *Hasil 

1 Kadar air 8 ,0 % 

2 Kadar abu total 12,3 % 

3 Kadar abu larut air 6,5 % 

4 Kadar abu tidak larut asam 0,4 % 

5 Kadar sari larut air 12,9 % 

6 Kadar sari larut etanol 9,3 % 

7 Susut pengeringan 9,0 % 

 

Keterangan  : * = Persentase terhadap simplisia kering 
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LAMPIRAN 4 

PENAPISAN FITOKIMIA 

Tabel IV.2. Hasil Penapisan Fitokimia 

 

No Golongan Senyawa Hasil Keterangan 

1 Alkaloid _  

2 Flavonoid +  

3 Tanin + Tanin galat 

4 Kuinon _  

5 Triterpenoid / Steroid +  

6 Saponin _  

 

Keterangan :  -   = Tidak terdeteksi 

                +   = Terdeteksi 
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LAMPIRAN 5 

 

 

Ekstraksi Panas (Digesti) 

 

 

 

 

 

 
Gambar IV.4 Bagan Ekstraksi  
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LAMPIRAN 6 

 

PEMERIKSAAN FLAVONOID 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar IV.5 Bagan Ekstraksi dan Fraksinasi Flavonoid 
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LAMPIRAN 7 

PEMERIKSAAN ASAM FENOLAT  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar IV.6 Bagan Isolasi Asam Fenolat 
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LAMPIRAN 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.7 Kromatogram KKt satu dimensi TH, HB serta HA dengan 

pembanding asam-asam fenolat. 

 

Keterangan : Fase pendukung kertas kromatografi Whatman no 1. larutan 

pengembang benzena-asam asetat-air (60:22:1,2), penampak 

bercak para-nitroanilin terdiazotasi dan natrium karbonat 15 % 

dalam air, TH = tanpa hidrolisis, HB = hidrolisis basa, HA = 

hidrolisis asam,         = batas pengembangan, 1 = asam vanilat,    

2 = asam ferulat, 3 = asam para-nitrobenzoat, 4 = asam siringat. 
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LAMPIRAN  8 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.8 Kromatogram KKt dua dimensi asam fenolat tanpa dihidrolisis 

 

Keterangan : Fase pendukung kertas kromatografi Whatman no 1. larutan 

pengembang 1 benzena-asam asetat-air (60:22:1,2), larutan 

pengembang 2 asam 2 %, penampak bercak para-nitroanilin 

terdiazotasi dan natrium karbonat 15 % dalam air, TH = awal 

penotolan,      = batas pengembangan, P = pembanding (asam 

vanilat). 
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LAMPIRAN 8 

 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.9 Kromatogram KKt dua dimensi asam fenolat dihidrolisis basa. 

 

Keterangan : Fase pendukung kertas kromatografi Whatman no 1. larutan 

pengembang 1 benzena-asam asetat-air (60:22:1,2), larutan 

pengembang 2 asam 2 %, penampak bercak para-nitroanilin 

terdiazotasi dan natrium karbonat 15 % dalam air, HB = awal 

penotolan,      = batas pengembangan, P = pembanding (asam 

vanilat). 
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LAMPIRAN 8 

 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.10 Kromatogram KKt dua dimensi asam fenolat dihidrolisis asam. 

 

Keterangan : Fase pendukung kertas kromatografi Whatman no 1. larutan 

pengembang 1 benzena-asam asetat-air (60:22:1,2), larutan 

pengembang 2 asam 2 %, penampak bercak para-nitroanilin 

terdiazotasi dan natrium karbonat 15 % dalam air, HA = awal 

penotolan,      = batas pengembangan, P = pembanding (asam 

vanilat dan asam siringat). 
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